BAB I

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN DAN TUJUAN ZAKAT
1. Pengertian Zakat

Dilihat dari segi bahasa, kata zakat berasal datia kaka (bentuk
masdaj, yang mempunyai arti: berkah, tumbuh, bersihi dan baik.

Dikatakan berkah, karena zakat akan membuat kehemk@ada
harta seseorang yang telah berzakat. Dikatakan ka@na zakat dapat
mensucikan pemilik harta dari sifat tama’, syirikikir, dan bakhil.
Dikatakan tumbuh, karena zakat akan melipat gamdgka@hala bagi
muzakkidan membantu kesulitan parastahid:

Menurut Umar bin al-Khathab, zakat disyari’atkartuknmerubah
mereka yang semula mustahig (penerima) menjadi muzakki
(pemberi/pembayar zakat).

Beberapa ahli figih mendefinisikan zakat sebagekbe
a. Menurut Abi Syuja

Zakat adalah suatu nama tertentu yang diambil ittt tertentu

dan diberikan kepada golongan tertehtu.

! Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perpekstif Islarypgyakarta: pustaka pelajar, 2008,
him. 23

2 Ahmad Rofig,Figh Kontekstual: Dari Normatif ke Pemaknaan SqsWbgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him.259

% Abi Syuja’, Fath Al-Qorib,Bandung : Al-Maarif, him.22
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b. Menurut Sayyid Sabig.

Zakat adalah suatu sebutan dari suatu hak Allaly yigkeluarkan
seseorang kepada fakir miskin, dan dinamakan z&katna ada
harapan untuk memperoleh berkah, membersihkandamatambahnya
beberapa kebaikah.

c. Menurut Yusuf Qardhawi

Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkdlah

diserahkan kepada orang-orang yang befhak.
d. Menurut Didin Hafifuddin

Zakat adalah harta yang telah memenuhi syaratntartgang

dikeluarkan oleh pemiliknya kepada orang yang berhanerimanya.
e. Menurut Sulaiman.

Mengatakan bahwa secara bahasa, zakat berarti ymbu
berkembang, suci dan kesalehan. Harta tersebutk@emikarena
adanya unsur harapan terealisirnya berkah hartajup&n diri, dan
pengembangan dengan berbagai nilai kebajikan. Dengakat
diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahaladelzgan zakat
diharapkan jiwa manusia suci dari kikir dan dosece®a istilah, zakat

berarti harta yang wajib dikeluarkan dari kekayaaang-orang kaya

* Sayyid SabigFigh As-Sunahjuz IIl, Kuwait: Dar Al-Bayan, 1968, him.5

® Yusuf QardhawiFigh Zakat,Terj. Salman Harun, Jakarta: Litera antar nusagcet
2002, him.37

® Didin Hafifudin, Zakat dalam Perekonomian Modetakarta: Gema Insani, 2002,
him.7
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untuk disampaikan kepada mereka yangberhak mengyanaengan
aturan yang telah ditentukan dalam sydra’.

Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat meutkan
bahwa zakat adalah sejumlah harta tertentu yaay teemenuhi syarat
tertentu yang diwajibkan Allah dikeluarkan oleh pidmya kepada
orang yang berhak menerimanya dengan aturan ydaiy déentukan

dalam syara.

2. Landasan Hukum Zakat

Adapun landasan Hukum zakat yaitu
a) Dalil Al-Quran

1) Qs Al-Baqgarah Ayat 43
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Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruéb'l
beserta orang-orang yang ruku"

2) Qs Al-Bagarah Ayat 277
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi

" Sulaiman,Kompilasi Zakat,Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama

Semarang, 2010. him. 15
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Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

3) Qs At Taubah Ayat 34
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan  Allah, Maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih,”

4) Qs At-Taubah Ayat 60
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
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(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”

5) Qs at-taubah ayat 103
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Artinya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamumembersihkan[Maksudnya: zakat itu
membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang
berlebih-lebihan  kepada harta benda] dan
mensucikan[Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-
sifat  kebaikan dalam hati mereka dan
memperkembangkan harta benda mereka.] mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”

6) Qs Adz Dzariyaat Ayat 19
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Artinya:
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“dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bagian”
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Artinya:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
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b) Dalil hadist
Adapun hadist-hadist tentang anjuran untuk mengdema
zakat:

1) Hadist pertama
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Artinya: Abu kabsyah al-Anmari r.a. meriwayatkarhiva Nabi
saw bersabda:”’Aku bersumpah, mengenai tiga hal dan
aku menceritakan ketiga hal tersebut kepada kalian,
maka simpanlah ketiga hal tersebut. (1) tidak aattah
yang berkurang karena disedekahkan; (2) tidak ada
(balasan) bagi seorang hamba yang terzalimi lalu ia
bersabar atas hal tersebut, kecuali Allah akan
menambah kemuliaan kepadanya, dan (3) tidak ada
seorang hamba yang membuka pintu meminta-minta,
kecuali Allah akan membuka pintu kefakiran
terhadapnya.”

2) Hadist kedua
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Artinya: Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rablah saw.
Bersabda, “Sesungguhnya Allah menerima zakat dan
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya lalu
menambahkannya untuk salah seorang diantara kalian,
sabagaimana salah seorang diantara  kalian
menumbuhkembangkan anak kudanya atau anak
untanya. Bahkan, satu suapan akan menjadi sebesar
Gunung Uhud.”

Waki’ berkata,”Dalil yang menunjukan hal tersebdalah
Firman Allah swt At-Taubah ayat 104 dan Al-Bagaaght 276.

3) Hadist ketiga
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Artinya: Anas r.a. berkata, “sesungguhnya dari b&amim
mendatangai Rasulullah saw lalu berkata, ‘Wahai
Rasullah, sesungguhnya aku memiliki harta yang
banyak, keluarga, dan tamu-tamu. Katakanlah
kepadaku, apa yang harus aku lakukan dan bagaimana
aku menginfakkan hartaku’.

Rasulullah saw bersabda, ‘Engkau mengeluarkan zakat
hartamu karena zakat itu menyucikanmu, engkau meargietali
kekerabatanmu, dan engkau mengetahui hak oranginmisk
tetangga dan orang yang meminta-minta.”

4) Hadist keempat
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Artinya: Aisyah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi sawerdabda,
“Ada tiga hal yang aku bersumpah mengenai ketidja ha
tersebut: (1) Allah tidak menyamakan orang yang
memiliki saham dalam agama islam dengan orang yang
tidak memilikinya. Saham Islam ada tiga yaitu shala
puasa, dan zakat; (2) seorang hamba yang dijadikan
kekasih oleh Allah didunia, akan tetap dijadikan
kekasih-Nya pada hari kiamat; (3) seseorang tidak
mencintai suatu kaum, kecuali Allah menjadikannya
bersama dengan mereka; (4) aku berharap aku tidak
berdosa (salah), yakni Allah tidak menutupi (aib)
seorang hamba di dunia, kecuali akan menutupin ya
pada hari kiamat.”

5) Hadist kelima

o i aie cdalla 38 ) sl (e
Artinya: Jabir r.a meriwayatkan bahwa seseorangtabga
kepada Nabi saw., “Apa pendapatmu jika seseorang
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telah menunaikan zakat hartanya?” beliau menjawab
“Barang siapa yang menunaikan zakat hartanya,
keburukannya telah hilang darinya.”
6) Hadist keenam
Jabir bin Abdullah r.a. berkata, “Aku berjanji sekiepada

Rasulullah untuk mendirikan shalat, membayar zalddn

menasihati setiap muslim.”

3. Tujuan Zakat
Tujuan zakat antara lain:

a) Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunyauel dari
kesulitan hidup serta penderitaan.

b) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadappatagharimin
ibnussabil, danmustahiglainnya.

c) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesarat Islam
dan manusia pada umumnya.

d) Menghilanhkan sifat kikir pemilik harta.

e) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan apsilari hati
orang-orang miskin.

f) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya demgag miskin
dalam suatu masyarakat.

g) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial padasdseorang,

terutama pada mereka yang mempunyai harta.
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h) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kebay dan

menyerahkan hak orang lain yang ada pad&nya.
4. Hikmah dan Manfaat pengelolaan zakat
Hikmah dan manfaat zakat, tersimpul sebagai berikut

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada allah swt, rakangynikmat-
nya, menumbuh akhlak mulia dengan rasa kemanusiaag tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistesenumbuhkan
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan meéyagegkan harta
yang dimiliki.

2) Zakat merupakan hakustahiq maka zakat berfungsi untuk menolong,
membantu dan membina mereka, sehingga mereka dagaenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadphdeeallah swt,
terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus mengbian sifat iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangemeka, ketika
mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukapyak. Zakat
sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi kebutulrarmpetahig
terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif aalavaktu sesaat,
dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyk&bhliupan
mereka menjadi miskin dan menderita.

3) Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara oramggrkaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang selwvaktunya

digunakan di jalan allah, yang karena kesibukarteysebut, ia tidak

8 Mila Sartika, Pengaruh Pendayagunaa Zakat Produktif Terhadap Redayaan
Mustahiq Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Suraka@@g, him. 80
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memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha daikHimr bagi

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Disampglgagai pilar amal
bersama, zakat juga merupakan salah satu bentgkikbdari jaminan
asocial yang disyariatkan oleh ajaran islam. Melaakat, akan
terperhatikan dengan baik.

4) Membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengedmabagian dari
hak orang lain dari harta yang diusahakan dengidiaa benar.

5) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakatpalkan salah satu
instrument pemerataan pendapatan. Dengan zakatdykeeigla dengan
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekononkalggis
pemerataan pendapatan.

Dorongan ajaran islam yang begitu kuat kepada eoazgg islam
yang beriman untuk berzakat, berinfag, dan bersddekenunjukkan bahwa
ajaran islam mendorong umatnya untuk mampu bekdga berusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang disamping adamemenuhi
kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlo#obzgba menjadi
muzakki. Zakat yang dikelola dengan dengan baiknhakampu membuka
lapangan kerja dan usaha yang luas, sekaligus psagasset-aset umat
islam. Dengan demikian zakat adalah ibadah maliwjaftima’iyyah, yaitu
ibadah dibidang harta yang memiliki fungsi stragegpenting, dan

menentukan dalam membangun kesejahteraan masyarakat

® Didin Hafidhudin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdiakarta: Gema Insani, 2004,
him. 9-15



26

B. AMIL ZAKAT

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya, Figh Zakat, meakanh bahwa
seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atawebela zakat, harus
memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:

Pertama beragama islam. Zakat adalah salah satu urusamautaum
muslimin yang termasuk rukun islam (rukun islamidat karena itu sudah
saatnya apabila urusan penting kaum muslimin inirudi oleh sesama
muslim.

Kedua mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal mpy&iryang
siap menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.

Ketiga memiliki sifat amanah dan jujur. Sifat ini sangagnting
karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artirgra pnuzakki akan
dengan rela menyerahkan zakatnya melalui lembagagetola zakat, jika
lembaga ini memang patut dan layak dipercaya. Keatran ini diwujudkan
dalam bentuk transparansi (keterbukaan) dalam mnepgikan laporan
pertanggung jawaban secara berkala dan juga katepa¢nyalurannya
sejalan dengan ketentuan syariah islamiyyah.

Keempat mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segaimt yang berkaitan
dengan zakat kepada masyarakat. Dengan pengetédmiang zakat yang
relative memadai, para aml zakat diharapkan teselzai kesalahan dan

kekeliruan yang diakibatkan dari kebodohannya padaalah zakat tersebut
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pengetahuan yang memadai tentang zakat inpun akangundang

kepercayaan dari masyarakat.

Kelima memliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan

sebaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syaaaigysangat penting,
akan tetapi juga harus ditunjang oleh kemampuasmndahelaksanakan tugas.
Perpaduan antara amanah dan kemampuan inilah yamgraenghasilkan

kinerja yang optimal.

Keenam syarat yang tidak kalah penting adalah kesunggudrail
zakat dalam melaksanakan tugasniya.

Lembaga Amil Zakat institusi pengelola zakat sepeya dibentuk
atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat hkrddiidang dakwah,
pendidikan, social, dan kemaslahatan umat islata seendapat pengukuhan
dari pemerintah. Untuk mendapat pengukuhan, lembagil zakat
mengajukan permohonan kepada pemerintah sesudiatamgya dengan
melampirkan yang telah ditentukan.

Dalam pelaksanaan aktifitasnya lembaga amil zakenwdaknya
mendasarkan pelaksanaan zakat, infaq, dan shadaggan:

1. Algur'an dan Hadist yang berhubungan dengan zakat
2. Undang-Undang Rl Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pelagai Zakat
3. Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakatnstan Urusan Haji

Nomor: D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis dtelagn Zakat.

19 Eri Sudewo,Manajemen Zakat Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4n$ip Dasar
Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2004, him.189
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Dalam lembaga amil zakat ada tiga kegiatan utamakniy

perhimpunan, pengelolaan (keuangan), dan pendagagun

MACAM ZAKAT
Secara garis besar, zakat itu ada dua macam, yaitu:

1. Zakat Mal (zakat harta), yaitu zakat tumbuh-tumbyhhiji-bijan dan
buah-buahan, zakat binatang ternak, zakat emapeatak (perhiasan), dan
zakat perniagaan.

2. Zakat Fitrah (zakat jiwa), yaitu zakat yang dikekaa berdasarkan jumlah
jiwa atau anggota keluarga. Zakat fitrah ini dilekan pada saat
selesainya melaksanakan ibadah puasa ramadhan.

Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah:

a. Emas, perak dan mata uang

b. Harta perniagaan

(g

. Binatang ternak

d. Buah-buahan dan biji-bijian yang dapat diartikarkaman pokok

e. Barang tambang dan barang temuan

Ketentuan zakat

a) Zakat Hasil Bumi
Hasil bumi yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitang dapat

dijadikan makanan pokok seperti padi, jagung, gandian sebagainya.
Syarat-syarat wajib zakat hasil bumi adalah:

1) Islam
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2) Merdeka
3) Milik sempurna
4) Sampai senishab
b) Emas dan perak
Menurut kesepakatan para ulama abhli figih, hartayysajib dizakati
itu dari jenis tanbang ada dua; yakni emas darkpgrag keduanya tidak
merupakan perhiasatf.
c) Zakat binatang ternak
Binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnyahal
1) Unta
2) Lembu atau kerbau
3) Kambing dan biri-birf®
d) Zakat fitrah
Menurut pengertian syariat, zakat fitrah adalahtehgang harus
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerakat zecara khusus.
Dalil zakat fitrah:
ERXEBH FO+ 740+ 168 AXIMES=OL § @2

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan d
(dengan beriman)(QS Al-A'la: 14)

Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu mengatakan, Nabi

SAW bersabda,

' Moh. Saifullah Al Aziz SFigih Islam Lengkap2005, Surabaya: Terbit Terang, him.
272-273

12 Syaikh Hasan Ayyulfikih Ibadah, 2002)akarta Pustaka Al-Kautsar, him. 519

13 Moh. Saifullah Al Aziz SFigih Islam Lengkap2005, Surabaya: Terbit Terang, him.
277-278
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Artinya: “sesungguhnya beruntunglah orang membkasildiri, menyebut
nama Tuhannya, lalu menunaikan shalat, kemudianbagikan
zakat fitrah sebelum ia berangkat ke mushalla paata raya
fitri.” (HR. Ibnu Mardawaih}*

D. DISTRIBUSI ZAKAT
Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pelfadistribusian
secara konsumtif, namun demikian pada pelaksanaag iebih mutakhir
saat ini, zakat mulai dikembangkan dengan polaibliisti dana zakat secara
produktif. Untuk pendayaan dana zakat, bentuk isovaistribusi
dikategorikan dalam empat bentuk berikut:

1. Distribusi bersifat ‘konsumtif tradisional’, yaitmakat dibagikan kepada
mustahiguntuk dimanfaatkan secara langsung, seperti Zékah yang
diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebatusehari-hari atau
zakat mal yang dibagikan kepada para korban beralana

2. Distribusi bersifat ‘konsumtif kreatif’, yaitu zakadiwujudkan dalam
bentuk lain dari barangnya semula, seperti dibardaam bentuk alat-alat
sekolah atau beasiswa.

3. Distribusi bersifat ‘produktif tradisional’, dimanzakat diberikan dalam

bentuk barang-barang yang produktif seperti kamtsagi, alat cukur, dan

14 Syaikh Hasan AyyulFikih Ibadah, 2002)akarta Pustaka Al-Kautsar, him. 553-554
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lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akgratdenenciptakan
suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagirfaddin.

4. Distribusi dalam bentuk ‘produktif kreatif” yaitiakat diwujudkan dalam
bentuk permodalan baik untuk membangun proyek lsataa menambah

modal pedagang pengusaha k&til.

E. MANAJEMEN PEMBIAYAAN ZAKAT
1. Pengertian M anajemen
Kata manajemen di ambil dari kata bahasa inggits yananagé
yang berarti mengurus, mengelola, mengendalikannhgosahakan,
memimpin.
Berikut pengertiamanajemen menurut beberapa ahli :

a. Manajemen menurut Drs. Oey Liang Lee adalah sem ii@u
perencanaan pengorganisasian, penyusunan, pengaradn
pengawasan dari pada sumberdaya manusia untuk patnitguan
yang telah ditetapkan.

b. Manajemen menurut James A.F. Stoner adalah proseshganaan,
pengorganisasian dan penggunaan sumberdaya ogjdaisaya agar
mencapai tujuan organisasi tang telah ditetapkan.

c. Manajemen menurut R. Terry merupakan suatu prdsas yang terdiri

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisagianggerakan

15 Arief Mufraini, Akuntansi & Manajemen Zaka2006, Jakarta: Prenada Media Group,
him. 153
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dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukata seencapai
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatamberdaya
manusia dan sumberdaya lainnya.

d. Manajemen menurut Lawrence A. Appley adalah semicagaian
tujuan yang dilakukan melalui usaha orang lain.

e. Manajemen menurut Horold Koontz dan Cyril O’donadalah usaha
untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui kagiarang lain.

Sebenarnya ada banyak versi mengenai definisi miuea, namun
demikian pengertiamanajemen itu sendiri secara umum yang bisa kita
jadikan pegangan adalah :

“Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dangkaian
kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasiangg@ekan dan
pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk nekem dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui péaadan sumberdaya
manusia dan sumberdaya lainn{a”

Penger tian Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk memigkan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayamantsbank syariah
kepada nasabah. Pembiayaan secara luas berartncifiga atau
pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan umhgéndukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukamdsi maupun

dikerjakan oleh orang lain.

16 http://revolsirait.com/pengertian-manajemen. Déakpada 03 April 2012
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Menurut M. Syafi'l Antonio menjelaskan bahwa penyaian
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pearbéasilitas dana
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupdkéiit unit.

Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998 tentangaRkan
menyatakan: “Pembiayaan berdasarkan prinsip syadalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itasemichn persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain ry&mwggjibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagiessebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi.hasi

Jadi manajemen pembiayaan yaitu suatu proses yadgi tdari
rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengsegaan, penggerakan
dan pengendalian/pengawasan, dalam pendanaan iahgackan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, b#ddkukan sendiri
maupun dikerjakan oleh orang lain untuk menentukdan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatanbsudaya manusia
dan sumberdaya lainnya
. Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariahahdaintuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraaroelk®esuai dengan
nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapatikmati oleh
sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidiaclgstri,

pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesamparja dan
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menunjang produksi dan distribusi barang-barang jdsa-jasa dalam

rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspo

. Fungsi Pembiayaan

Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk miekeantungan dan
meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetaya juntuk menciptakan
lingkungan bisnis yang aman, diantaranya:

a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yamgenapkan
sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur.

b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh lkamensional
karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang plittaoleh bank
konvensional.

c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu migi@kan oleh
rentenir dengan membantu melalui pendanaan untahausy/ang
dilakukan.

. Prinsip Pembiayaan

Dalam melakukan penilaian permohonan pembiayaanushar
memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitargan kondisi
secara keseluruhan calon nasabah. Di dunia perbasyaiah prinsip
penilaian dikenal dengan 5C +1 S, yaitu :

1. Character

Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadieaon

penerima pembiayaan dengan tujuan untuk mempes&kirak
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kemungkinan bahwa penerima pembiayaan dapat memenuh
kewajibannya.
. Capacity

Yaitu penilaian secara subyektif tentang kemampp@nerima
pembiayaan untuk melakukan pembayaran. Kemampu&ardilengan
catatan prestasi penerima pembiayaan di masa khg yidukung
dengan pengamatan di lapangan atas sarana usabepgtgi toko,
karyawan, alat-alat, pabrik serta metode kegiatan.
. Capital

Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang tinoleh
calon penerima pembiayaan yang diukur dengan p@&gisahaan
secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finhdsin penekanan
pada komposisi modalnya.
. Collateral

Yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiagya
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahika suatu resiko
kegagalan pembayaran tercapai terjadi , maka jamilzat dipakai
sebagai pengganti dari kewajiban.
. Condition
Harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di neaakat

secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengars jusaha yang

dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal berskarena kondisi
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eksternal berperan besar dalam proses berjalanmsgdnau calon
penerima pembiayaan.
6. Syariah

Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa aisghng akan
dibiayaai benar-benar usaha yang tidak melanggaiatysesuai
dengan fatwa DSN “Pengelola tidak boleh menyalaikum
syariah Islam dalam tindakannya yang berhubungawgate
mudharabah.*’

Istilah pembiayaan pada intinya berarti | BelieveJrust, ‘saya

percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan'. Perkgiaarbiayaan yang
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga peyahia selaku shahibul
mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuksaeddkan amanah
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan daebgaar, adil, dan
harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yelag, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimananf Allah swit:
Qs An-Nisa ayat 29
oo BIURGGE IO 20 LA Lo de o DAV OOOEH OO
¢ OZO0xr0e¢<= L£7E+vwO@ONE 0 B -MOADPHEHOE-ex
>NA7Brsx QO PoRO PP I20ETM @ o R
32 4u JEAECQOHE Hv 40+ 6K OO6OOOYNE
O RO J27E@O0->ARO BNMUODHET D
EX AP o TOON 00 ALAETRN ) AXI@D A Lo 3
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiluakiec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaassuka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
Qs Al-Maidah ayat 1

B MURG I IO 20CQ LA Forde o ANORONK O
g N.O0A>ORD M @e e RI= B-0-2o0000

7 veithzal Rivai,Islamic Financial Managementlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008. HIm.3
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SO0RCOR & 2AEw 1Y Y3 eXOY, Jai|
Sl 1" 7 N© L 2N e RO CRHORAID iz Do
Ofer=0.42>% €678\ J272EONEH$N

O RO WRERORO J2€« OO QOMOOD wWa I
&P COORYBREG o ¢8 REANE U@ A Fo I

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqdd i
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang rmka
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan ktida
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjdian
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menangt y
dikehendaki-Nya.”



